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Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk membekali
pengetahuan pada pasangan dan calon pasangan suami istri muda dari
kalangan mahasiswa/mahasiswi salah satu perguruan tinggi swasta di
Tangerang.
bagaimana pengaruh dari menonton Rara dan Nussa episode “Jangan Tidur

Secara specific tujuan lainnya adalah untuk mengetahui

Setelah Subuh” terhadap pembentukan karakter anak. Karena sejatinya,
pendidikan yang terkait dengan kebutuhan pasutri belum diajarkan langsung
di kampus perguruan tinggi umum. Padahal sangat penting bagi upaya
melahirkan generasi unggul Indonesia masa depan. Metode penyampaian
materi pada kegiatan ini adalah melalui Zoom Meeting dengan penyampaian
ceramah dan diskusi. Sumber data menggunakan sumber sekunder yaitu
video kartun Rara dan Nusa berfokus pada episode “Jangan Tidur Setelah
Subuh” dan artikel atau sumber literatur terdahulu. Simpulan dari kegiatan ini
bahwa dalam animasi kartun Rarra dan Nussa dalam episode “Jangan Tidur Setelah
Subuh” mengandung banyak sekali nilai yang dapat diambil dan baik untuk
pembentukan karakter anak usia dini. Nilai yang terkandung dalam episode
tersebut antara lain nilai kedisiplinan, nilai semangat berkompetisi, nilai
kreativitas, nilai kasih sayang, nilai religiusitas dan nilai kebersamaan dan
tolong menolong. Kemudian pembentukan karakter melalui televisi dengan
menonton film kartun dikatakan berpengaruh hanya saja pengaruhnya tidak
langsung. Artinya bahwa harus ada perantara agar pendidikan karakter dapat
maksimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam
mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk
mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya
secara mandiri (Harahap et al., n.d.). Sedangkan pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan selanjutnya, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal
(Muntoha, 2015).

Dalam pendiidkan anak usia dini pendidikan yang dilakukan biasanya untuk merangsang perkembangan
motorik kasar dan motorik halus untuk kepandaiannya dalam menulis. Pendidikan dasar diberikan untuk
menambah keahlian anak dalam membaca, menulis, bersosialisasi dan mampu berbaur dalam masyarakat.
Kemampuan dalam berbaur diasah melalui kemampuannya dalam bersosialisasi. Dalam bersosialisasi
diperlukan karakter yang baik agar menjadi pribadi yang baik dan menyenangkan sehingga diterima di
lingkungan masyarakat. Untuk itu pembentukan karakter perlu dilakukan pada anak usia dini sebagai bekal
untuk bisa hidup dalam lingkungan sosialnya (Asbari et al., 2019, 2020; Kamar et al., 2020; Purwanto, Asbari,
etal., 2020).

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti menandai. Dikatakan menandai karena karakter
adalah identitas yang melekat dan menjadi tanda dari individu. Karakter seseorang ditunjukkan dari segala
tindakan dan tingkah laku orang tersebut. Sehingga dengan karakter individu akan mendapatkan tanda
sebagai orang yang baik, orang yang kejam dan penanda lainnya (Zubaedi, 2012).

Pendidikan dan pembentukan penting untuk dilakukan sejak usia dini mengingat bahwa karakteristik
anak usia dini sebagai pribadi yang cerdas dan peniru yang handal. Anak usia dini sedang berada dalam fase
yang potensial dan masa keemasan untuk dibentuk karakter nya agar karakter tersebut bertahan dan
menjadi identitas seumur hidup. Media pembentukan karakter dapat dilakukan di rumah dan di lingkungan
sekolah oleh tenaga pendidik.

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha yang dilakukan demi melaksanakan pengembangan dan
pembentukan karakter secara optimal. Pendidikan karakter dilakukan untuk menciptakan kebajikan manusia
agar kemanusiaan tetap ada bukan hanya pada satu individu saja namun pada manusia atau masyarakat
secara keseluruhan (Samani, 2011). Dalam pembentukan karakter anak usia dini perlu keterlibatan banyak
pihak agar pendidikan tersebut dapat berhasil. Hal ini tidak terlepas sebagai faktor pendukung sebuah
keberhasilan pembentukan karakter anak. Faktor pendukung dapat berasal dari faktor internal maupun
eksternal. Dwi Marfuji (2016) berpendapat bahwa faktor yang menjadi pendukung keberhasilan
pembentukan karakter adalah : (a) Minat dan motivasi yang dimiliki oleh peserta didik; (b) Tenaga pendidik
yang kompeten di bidangnya; dan (c) Adanya kecukupan dana yang mendukung proses pendidikan (Dwi
Marfuji, 2016). Peran orang tua dalam keberhasilan pendidikan life skill juga patut untuk diperhitungkan.
Orang tua harus turut mendukung dalam proses pendidikan yang dilakukan di sekolah dengan memberikan
pendidikan yang penuh cinta dan kasih sayang di rumah. Seperti diketahui bahwa rumah adalah tempat
pertama anak memulai pendidikan, dengan memberikan kasih sayang akan menciptakan lingkungan
keluarga yang mendukung keberhasilan pendidikan (Widiyono, 2018).

Dalam proses mengajarkan pendidikan karakter pada anak usia dini masih memerlukan peran guru
maupun orang tua sebagai pendamping agar pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Hilma Wati (2019)
menyatakan bahwa peran pendamping sangat dibutuhkan dalam pendidikan anak usia dini. Dikarenakan
karakteristik anak usia dini yang memiliki rentang waktu konsentrasi yang masih pendek sehingga
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pendampingan perlu dilakukan agar anak usia dini senantiasa memperhatikan pembelajaran yang sedang
dilakukan (Restrepo Klinge, 2019). Pendampingan ini dilakukan sebagai upaya agar tujuan pendidikan dapat
tercapai. Tujuan pendidikan karakter agar anak usia dini memiliki karakter yang berbudi pekerti dan
diharapkan menjadi identitas dan terbawa hingga anak dewasa (Hyun et al., 2020; Purwanto et al., 2021;
Purwanto, Tukiran, et al., 2020).

Pendidikan dalam pembentukan karakter dapat dilakukan dengan metode belajar apa pun termasuk
dengan metode menonton acara atau animasi yang mendidik. Program televisi memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi dengan mata dan telinga yang mereka terima dari pendengarnya. Pada manusia, ketajaman
visual memiliki efek mendalam pada sisi mental, dan peran suara juga lebih bergantung pada ekspresi
(Supiarza, 2016). Itu dapat mengingatkan pemirsa tentang apa yang telah mereka lihat dan dengar, bahkan
jika mereka hanya melihat program itu sekali. Mereka meniru apa yang mereka lihat dalam narasi, terutama
untuk anak-anak yang cepat menangkap apa yang mereka lihat dan dengar (Warsita, 2013). Oleh karena itu,
orang dewasa yang dekat dengan anak-anak harus memiliki kepedulian dan kasih sayang untuk membimbing
anak-anak di sekitar kita ketika mereka berperilaku tidak baik di media elektronik (yaitu televisi) sejak usia
dini. Mungkin faktor mengapa mereka melakukannya dengan sangat buruk. Jika anak-anak melihat lebih
banyak program pendidikan, mereka dapat memperoleh hasil yang lebih baik setelah menonton program
tersebut, tetapi hanya jika anak-anak melihat unsur-unsur negatif seperti program, kekerasan, dll. Ini
menangkap, dan kemudian memiliki dampak negatif. Perkembangan Perilaku Anak (Artha, 2016). Tingkah
laku anak perlu diajarkan dengan baik, karena ia mengendalikan lingkungan. Perilaku buruk anak sesuai
dengan tahap perkembangan anak. Jika tidak sesuai dengan tahap perkembangan saat ini, anak akan
mengalami masalah. Jika perkembangan perilaku anak dikaitkan dengan tahap perkembangan, maka anak
secara signifikan dapat melewati tahap perkembangan berikutnya, tetapi jika perilaku anak tidak sesuai
dengan tahap perkembangan, maka anak akan menghadapi hambatan. Perkembangan. Mengajarkan anak
tentang perilaku penting tidak hanya untuk kebutuhan medis, tetapi juga untuk menyediakan kebutuhan
sosial dalam hal sikap dan perilaku sesuai dengan aturan dan peraturan yang berlaku. Seorang anak yang
perilakunya berkaitan dengan tahap perkembangan, anak yang berkembang dengan baik menunjukkan
keberhasilan.

Saat ini telah banyak animasi kartun yang dapat menjadi tontonan yang bermanfaat bagi anak usia dini,
selain sebagai hiburan juga dapat digunakan sebagai media pendidikan. Kartun yang termasuk ke dalam
kategori film adalah media yang digunakan sebagai komunikasi kepada masyarakat. Dalam sebuah tontonan
mengandung pesan-pesan unik dan terarah dengan tujuan untuk mencapai hal yang diharapkan. Salah satu
film yang mengandung unsur hiburan dan juga pendidikan adalah animasi kartun Rara dan Nusaa.

Gambar 1. Animasi kartun Rara dan Nussa.
Sumber: https://galamedia.pikiran-rakyat.com/
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Animasi Nussa adalah animasi yang diciptakan oleh pemuda Indonesia bernama Mario Irwinsyah. Nussa
menyajikan cerita keseharian Rara dan Nussa yang banyak mengandung nilai-nilai kehidupan dan tidak
terlepas dari ajaran Islam. Latar belakang diciptakannya Nussa karena muncul kecemasan para orang tua
terhadap tontonan televisi masa kini yang dinilai tidak mengandung nilai-nilai yang baik terutama untuk anak
usia dini. Apalagi anak sekarang sering terpapar gadget dan banyak informasi yang dengan mudah diakses
sehingga dengan menciptakan dan menyajikan tontonan yang bagus akan menjadi media dalam
pembentukan karakter anak usia dini.

Dalam penelitian ini pembentukan karakter difokuskan pada animasi kartun Nussa lada episode “Jangan
Tidur Setelah Subuh”. Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam
episode tersebut, sehingga mengetahui karakter apa saja yang diajarkan kepada anak usia dini. Dan tujuan
lainnya untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari menonton Rara dan Nussa episode “Jangan Tidur
Setelah Subuh” terhadap pembentukan karakter anak. Untuk itu topik penelitian ini adalah “Pembentukan
Karakter Anak Di Usia Dini Melalui Televisi Dalam Menonton Film Kartun Rara Dan Nusa Pada Episode
“Jangan Tidur Setelah Subuh”.

METODE

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusikan pada media zoom
meeting. Jumlah peserta yang hadir + 30 orang vyang terdiri dari pasutri muda dari unsur
mahasiswa/mahasiswi salah satu perguruan tinggi swasta di Tangerang.
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Gambar 1: Paparan Narasumber Webinar
Sumber: Pelaksanaan PKM oleh Penulis (2022)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pembentukan karakter anak di usia dini dalam
menonton film kartun rara dan nusa “ sebagai solusi guna wewujudkan generasi yang cerdas dan berakhlak
mulia sesuai dengan ajaran agama Islam. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada
tanggal 15 Juni 2022 yang dimulai pukul 19:00 Wib sampai dengan pukul 21:00 Wib.
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Liza kartika Silvy Damayanti...

Gambar 2: Partisipan zoom meeting
Sumber: Pelaksanaan PKM oleh Penulis (2022)

Sedangkan terkait media yang digunakan pada kegiatan ini adalah media zoom meeting dengan metode
penyampaian materi dengan metode ceramah atau diskusi antara narasumber dan peserta. Kegiatan ini
terbagi atas dua sesi, sesi pertama adalah penyampaian materi oleh pembicara dan sesi kedua adalah diskusi
dan tanya jawab antara peserta dan pembicara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai-Nilai Dalam Kartun Rara dan Nussa Episode “Jangan Tidur Setelah Subuh”.

Dalam sebuah film terdapat nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai kehidupan adalah suatu hal
yang menjadi sebuah standar untuk dianggap baik atau buruk oleh masyarakat. Nilai-nilai ini juga dapat
digunakan sebagai dasar untuk hidup dan berbaur dengan masyarakat. Indonesia sangat menganut budaya
timur dengan unsur utama nilai-nilai kesopanan. Ditambah Indonesia adalah negara dengan mayoritas
agama Islam sehingga berikut nilai-nilai yang terkadung dalam Kartun Rara dan Nussa Episode “Jangan Tidur
Setelah Subuh”.

1. Nilai kedisiplinan

, Nur ngehafal doanya

Wl sctelah shalat subuh.. ”
pr—

Gambar 2. Nilai kedisiplinan
Sumber: Rarra dan Nussa
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Dalam cuplikan ini diceritakan bahwa Nur berhasil menyetorkan hafalan 3 doa pendek. Kemudian Rarra
bertanya bagaimana cara Nur menghafalkan doa pendek sebanyak itu. Nur kemudian menjawab bahwa dia
menghafal doa pendek sehabis subuh. Nur tidak tidur sehabis sholat subuh melainkan nur akan menghafal
doa untuk disetorkan di sekolah. Hal ini mencerminkan nilai kedisiplinan di mana Nur selalu menjaga untuk
tidak tidur sehabis subuh dan difokuskan untuk menghafalkan doa pendek.

2. Nilai semangat berkompetisi

Rarra juga mau sama kayak Nur! |

y

Gambar 3. Nilai Semangat Berkompetisi
Sumber: Rarra dan Nussa

Dalam adegan ini diceritakan Rarra bercerita kepada orang tuanya tentang pencapaian Nur. Rarra
mengungkapkan ingin melakukan hal yang sama dengan Nur untuk tidak tidur setelah subuh demi
menghafal doa pendek. Orang tua Rarra pun menyemangati dengan cara memberikan edukasi bahwa
memang umat muslim dianjurkan untuk tidak tidur setelah subuh karena pada saat itu Rasulullah sedang
mendoakan untuk keberkahan umatnya.

Dari sini dapat dilihat bahwa nilai yang disampaikan adalah nilai semangat berkompetisi yang dimiliki oleh
Rarra. Nilai semangat berkompetisi harus diterapkan pada karakter anak agar tidak menyepelekan hal-hal
yang penting dalam kehidupan. Semangat berkompetisi juga kompetisi yang sehat dan adil. Apa yang
dilakukan Rarra dengan cara mengikuti kiat yang dilakukan Nur yaitu menghafal doa pendek semasa subuh.
Saat pagi bangun tidur dan udara yang masih sejuk, pikiran cenderung lebih tenang dan jernih sehingga
mudah dalam menghafal.

3. Nilai kreativitas

!ini ada.. |
ini juga..
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Gambar 4. Nilai Kreativitas
Sumber: Rarra dan Nussa

Dalam adegan ini diceritakan bahwa kak Nussa meledek Rarra tidak akan bisa bangun setelah subuh
karena Rarra selalu mengantuk sehabis sholat subuh. Rarra kemudian mengatakan bahwa ia akan membuat
kerajinan atau D.LY yang akan dimainkannya agar tidak mengantuk nantinya. Rarra menyusun desain
kerajinan yang akan dibuatnya dan kemudian mulai membuat kerajinan tersebut sebelum tidur.

Adegan ini menunjukkan nilai kreativitas yang dimiliki oleh Rarra. Rarra membuat topi semprotan yang
akan digunakan saat mengantuk untuk menyemprotnya agar tidak ketiduran. Kreativitas perlu dimiliki oleh
anak usia dini bukan hanya sekedar untuk membuat kerajinan saja, namun juga melatih pikiran untuk dapat
membuat ide baru, menyelesaikan masalah dan pandai.

4. Nilai kasih sayang

~ & Sini nak.. sini sini.. i

Gambar 5. Nilai Kasih Sayang
Sumber: Rarra dan Nussa

Dalam adegan ini diceritakan bahwa Rarra ketiduran setelah menyelesaikan kreativitasnya. Rarra tertidur
masih dalam posisi di depan meja belajarnya dan sedang terduduk. Kemudian Umma dan Abah mencoba
menengok Rarra di kamar dan menemukan Rarra sedang tertidur dengan posisi belajar. Karena merasa
kasihan dan sayang Umma menyarankan Abah untuk memindahkan Rarra ke tempat tidur.

Dalam adegan ini menunjukkan nilai kasih sayang yang ditampilkan dari kasih sayang orang tua ke Rarra.
Anak yang memiliki orang tua yang menyayanginya sangatlah beruntung karena mendapatkan perlakuan
intimewa melalui hal-hal kecil seperti ini. Hal ini selain sebagai pembentuk karakter anak penuh kasih
sayang, kasih sayang yang ditunjukkan oleh orang tua juga sebagai faktor pendukung keberhasilan
pendidikan karakter ini. Saat pihak sekolah mengajarkan anak usia dini untuk memiliki karakter yang
penyayang, jika di rumah anak tidak mendapatkan contoh sikap penyayang tersebut maka pendidikan
karakter yang dilakukan terasa sia-sia
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5. Nilai religiusitas

Gambar 6. Nilai religiusitas
Sumber: Rarra dan Nussa

Dalam adegan ini digambarkan bahwa seluruh keluarga Rarra sedang menunaikan ibadah sholat subuh
berjamaah. Anak usia dini atau bisa disebut anak yang belum baligh memang dikatakan belum memiliki
kewajiban untuk beribadah sehingga tidak dikenai dosa jika tidak melaksanakan ibadah. Namun sebagai
orang tua mengajari anak adalah sebagai sesuatu kewajiban dan tanggungjawab yang harus dijalankan untuk
memberikan bekal kehidupan.

Cara mengajarkan nilai kehidupan kepada anak dengan cara memberikannya contoh dan melakukannya
bersama-sama. Seperti saat mengajari anak untuk beribadah sesuai dengan agama yang dianut, sebagai
orang tua memberikan pengajaran dengan mengajak anak untuk bersama-sama melakukan ibadah.

Hal ini sama halnya dengan bekerja sama dengan pihak sekolah dalam memberikan pendidikan karakter
yang religius. Sekolah mengajarkan siswa menghafal doa dan melakukan gerakan sholat, dan di rumah
dilakukan praktis 5 waktu setiap harinya. Kegiatan agama yang diajarkan bukan hanya sholat saja, sedari dini
anak harus diajarkan berpuasa, bersedekah, saling tolong menolong, dan kegiatan keagamaan lainnya.

Anak yang religius juga akan memiliki karakter dan akhlak yang baik. Hal ini karena anak yang religius
mengerti bahwa segala tingkah laku baik dan buruknya selalu dinilai dan dihitung oleh Allah SWT dan kelak
akan dijadikan dasar perhitungan di akhirat nanti

6. Nilai kebersamaan dan tolong menolong.

Kan ada kak Nussa yang bakalan nemenin Rarra..
- T ' L e
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Gambar 7. Nilai Kebersamaan
Sumber: Rarra dan Nussa

Dalam adegan ini diceritakan bahwa setelah sholat subuh Rarra hendak ke kamar dan mulai menghafal
doa pendek seperti yang direncanakannya. Di jalan menuju kamar Rarra bertemu dengan kucing peliharaan
keluarganya. Saat mencapai kamar ternyata kerajinan yang sebelumnya dibuat oleh Rarra dirusak oleh
kucing tersebut. Rarra berteriak menangis karena melihat kerajinan tersebut dirusak dan Rarra takut tanpa
kerajinan tersebut Rarra akan mengantuk dan ketiduran selepas sholat subuh.

Kemudian kak Nussa mengatakan bahwa ia akan menemani Rarra untuk menghafalkan doa pendek
sehingga Rarra tidak perlu khawatir untuk ketiduran. Adegan ini mencerminkan kak Nussa yang ingin
menolong Rarra adiknya untuk dapat menghafal doa pendek selepas subuh. Selain dari tolong menolong hal
ini mencerminkan nilai kebersamaan dan kerukunan yang terjalin antar saudara.

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Melalui Televisi Dalam Menonton Film Kartun Rara Dan Nusa Pada
Episode “Jangan Tidur Setelah Subuh

Pembentukan karakter adalah sebuah kegiatan yang menjadi prioritas untuk para individu dewasa untuk
dilakukan kepada anak usia dini. Pembentukan karakter dilakukan melakui media pendidikan yang
dilaksanakan di rumah maupun di sekolah. Di era sekarang ini teknologi informasi telah berkembang pesat
sehingga penyajian informasi juga lebih mudah dan sangat banyak.

Banyaknya acara atau tontonan dengan berbegai tema dan tujuan yang ditayangkan. Bagi anak usia dini
tontonan yang dianjurkan untuk ditonton adalah tontonan animasi kartun. Animasi kartun digunakan
sebagai tontonan untuk anak usia dini bukan hanya dilihat dari manfaatnya dalam cerita yang disampaikan.
Animasi kartun yang dominan dengan warna-warni membuat kebanyakan anak suka untuk menontonnya
bahkan terlepas dari materi yang ditampilkan. Warna-warni yang ditunjukkan sebagai media anak dalam
belajar mengenali warna.

Namun tidak semua kartun membawakan materi yang sesuai dengan anak. Bahwa saat ini sudah
berkembang animasi kartun namun dengan muatan materi dewasa. Sehingga dalam kegiatan menonton
orang tua harus memberikan pengawasan yang ketat agar anak tidak salah dalam menerima informasi
elektronik.

Film animasi Rarra dan Nussa hadir juga dikarenakan faktor banyaknya tontonan yang dinilai sudah tidak
sesuai untuk disampaikan kepada anak usia dini. Animasi ini berisi tayangan yang menyenangkan dengan
menyajikan kehidupan sehari-hari Rarra dan Nussa sehingga relate dengan kehidupan anak usia dini. Selain
itu animasi kartun ini selalu menyisipkan ajaran kaidah Islam dalam setiap tayangannya sehingga dapat
dijadikan sebagai media pendidikan dan bukan hanya hiburan saja.

Melihat dari pembahasan sebelumnya, satu episode kartun Rarra dan Nussa saja sudah mengandung
banyak nilai kehidupan yang baik lalu tentu saja keseluruhan episode kartun ini memiliki nilai yang banyak
untuk dapat dicontohkan pada anak usia dini. Media menonton ini banyak digunakan sebagai media
pembelajaran karena dinilai lebih menyenangkan dan menyegarkan pikiran sekaligus.

Argumen tersebut didukung oleh penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh Husnaini (2020) hasil
penelitian dari pembentukan karakter anak melalui tontonan film kartun Nussa di Gampong Lamgugop kota
Banda Aceh, bahwasanya film kartun Nussa secara tidak langsung dapat membentuk karakter anak-anak di
Gampong Lamgugop. Dikatakan berpengaruh tidak langsung karena harus ada perantara yang menjadi
keberhasilan dari pendidikan karakter ini. Misalnya guru yang menerapkan pendidikan nilai yang terkandung
dalam film Rarra dan Nussa tersebut. Orang tua juga menjadi perantara sebagai contoh dan menirukan pola
asuh yang terdapat dalam film Rarra dan Nussa tersebut. Jika tanpa pengantara pembentukan karakter
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mungkin dapat berhasil namun hasilnya tidak terlalu signifikan. Mengingat bahwa anak usia dini belum
memiliki pemikiran jangka panjang sehingga masih butuh bimbingan.
Begitupun dengan penelitian Siti Kamilah (2019) menyatakan hasil adanya peningkatan perkembangan
karakter anak. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen yang artinya bahwa ada penilaian
sebelum penerapan metode pembelajaran dan penilaian setelah penerapan metode penelitian. Sehingga
diketahui hasilnya apakah ada peningkatan karakter anak atau tidak.
Menonton animasi terbukti mampu mempengaruhi karakter anak usia dini, sehingga orang tua harus
mampu mengawasi dan memiliki tontonan yang cocok untuk anak usia dini. Pada umumnya anak yang
sering melihat tontonan atau film yang mengandung kekerasan akan membentuk karakter anak tersebut
memiliki sikap agresif dan pembangkang. Dengan demikian peran orang tua sangat diharapkan mampu
mengontrol film atau tontonan apa saja yang disajikan pada anak agar generasi bangsa dapat tumbuh dan
berkembang dengan karakter pribadi yang santun dan sesuai norma-norma yang berlaku (Khakim dan
Sofiana, 2019).
Kemudian dalam penelitian Dagama, et.al. (2021) menyatakan bahwa dalam pembentukan karakter di
sekolah dilakukan dengan perencanaan dan proses yang panjang. Proses penerapan tontonan Nussa dan
Rarra di lakukan dengan;
1. melakukan perencanaan yang dituangkan ke dalam dokumen prota (program tahunan), prosem
(program semester), dan RPPM.

2. guru memberikan arahan pembelajaran melalui video pembelajaran yang dikirimkan via group
WhatsApp.

3. Setelah guru membagikan video pembelajaran orang tua dirumah memperlihatkan video yang
dikirimkan oleh guru melalui group WhatsApp dengan di dampingi oleh orang tua. (4) melaksanakan
evaluasi pembelajaran.

Dalam pendidikan tentu mengalami berbagai kendala sebelum mencapai keberhasilan. Kendala akan
selalu ada namun tekad tenaga pendidik harus lebih kuat lagi agar pendidikan tidak terhenti karena
menyerah dengan tantangan yang ada. Memang sebaiknya segala hambatan dianggap sebagai tantangan
dan sebagai bahan evaluasi untuk semakin menyempurnakan metode pembelajaran yang sebelumnya

Menurut Dagama, et.al. (2021) faktor yang mempengaruhi penerapan tontonan Nussa dan Rarra
terhadap pembentukan karakter meliputi faktor pendukung dan penghambat. Faktot pendukung ialah :

1. Adanya kuota internet

2. Film Nussa dan Rarra mengandung banyak edukasi

3. Cerita dari film Nussa dan Rarra mudah diingat dan bisa menjadi contoh bagi anak (4)

Adanya pendampingan oleh orang tua.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah

1. Pemahaman yang berbeda pada setiap anak banyak tayangan iklan ketika sedang menonton film
Nussa dan Rarra
Jika anak terlalu sering menonton tidak baik bagi kesehatan mata anak

3. Lingkungan yang berpengaruh tidak baik terhadap anak.

Untuk itu televisi sebagai salah satu dari media massa memiliki andil yang berpengaruh sangat besar
dalam pembentukan karakter masyarakat termasuk anak-anak yang merupakan siswa sekolah. Oleh sebab
itu, diperlukan optimalisasi peran media televisi dalam rangka berpartisipasi dalam Pendidikan karakter.
Sehingga, apa pun yang disiarkan televisi seharusnya memiliki andil dalam upaya mendidik generasi bangsa
ini, dengan menyuguhkan tayangan-tayangan yang betul-betul bermanfaat. Namun, tayangan yang disajikan
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oleh pihak televisi sangat membutuhkan upaya pengontrolan dan pengawasan dari pemerintah, sekolah,
dan orang tua agar peran televisi sebagai salah satu media massa dalam rangka pendidikan karakter dapat
berjalan optimal.

KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dipaparkan, bahwa dalam animasi kartun Rarra dan Nussa dalam episode
“Jangan Tidur Setelah Subuh” mengandung banyak sekali nilai yang dapat diambil dan baik untuk
pembentukan karakter anak usia dini. Nilai yang terkandung dalam episode tersebut antara lain nilai
kedisiplinan, nilai semangat berkompetisi, nilai kreativitas, nilai kasih sayang, nilai religiusitas dan nilai
kebersamaan dan tolong menolong. Kemudian pembentukan karakter melalui televisi dengan menonton
film kartun dikatakan berpengaruh hanya saja pengaruhnya tidak langsung. Artinya bahwa harus ada
perantara agar pendidikan karakter dapat maksimal. Keberhasilan juga akan semakin maksimal karena
adanya faktor pendukung seperti tersedianya kuota internet, kualitas film Rarra dan Nussa. Namun tidak
menutup kemungkinan adanya penghambat keberhasilan pendidikan karakter yaitu pemahaman yang
berbeda pada setiap anak saat menonton, risiko kesehatan mata karena terlalu sering menonton dan
lingkungan yang kurang mendukung.
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